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Jantung Berkah 
 

1. QS.26: 88-89: Berguna hny hati yg selamat 
2. HRM. Qolbu=jantung baik, Hati= 
 
      T=100T sel, Jantung:best msin=80th, 70x/mnit, 

100rb x/hr=8-15rb l/hr, 3”=lumpuh otak/mati 
 
3. HR IM. Manuasi terbaik=hati bersih 
4. HR. IM, T: The best=Bersih hati & Benar 

ucapannya, Bersih h: bertakwa (takut) suci 
hatinya, tidak ada dosa dan kedurhakaan di 
dalamnya, serta tidak ada pula dendam dan 
hasad.’  

5. HR M: Allooh tdk melihat tubuh n rupa tp hati 
6. HR. A: tdk lurus iman sh samapi lurus hatinya 
7. HR.A,N,T: Du’a Rasul saw mohon lurus hati 
8. HR A: Abdullaah bin Amr bin Ash 3 hr bersih 

hati 
9. Qs.41:53. Alzalzalah:7-8.  
 
 

  

Bismillaah,  
 

( 89) سَلِيمَ  بِقَلْبَ  اّللَََ أتَىَ مَنَْ إِلَّ (88) بَن ونََ وَلََ مَالَ  ينَْفَعَ  لََ يوَْمََ  (QS.26:88-89) 
 

ضْغةََ  الْجَسَدَِ فِي وَإِنَّ ألَََ فَسَدَتَْ وَإِذاَ ك لُّه َ الْجَسَدَ  صَلَحََ صَلَحَتَْ إِذاَ م   
الْقلَْبَ  وَهِيََ ألَََ ك لُّه َ الْجَسَدَ  فسََدََ  (HR. Muslim) 

 

وَرِك مَْ إِلَى وَلََ أجَْسَادِك مَْ إلَِى ينَْظ رَ  لََ اّللَََ إِنَّ ق ل وْبِك مَْ إلَِى ينَْظ رَ  وَلَكِنَْ ص   
صَدْرِهَِ إلَِى بأِصَْبَعِهَِ وَأشََارََ   (HR. Muslim) 

 

قلَْب ه َ يَسْتقَِيْمََ حَتىّ عَبْدَ  إِيْمَانَ  يَسْتقَِيْمَ  لََ  (HR. Ahmad) 
 

مَّالَلَّ قلَ ِبََ ه  دِيْنكََِ عَلَى قلَْبِيَْ ثبَ ِتَْ الْق ل وْبَِ م  (HR…) 
 

ا قلَْب اَ وَأسَْألَ كََ سَلِيْم   (HR.A,N,T) 
 

“Ya Rasulullah! Who The best?:HatiBersh=Tqw,bhati, 
nopalsu, nodurhaka,no dndam/dengki”. (HR. Ibnu Majah) 
 

“Yaa Rasulullaah who The best?: Bersih hati & Benar 
ucapannya, Bersih h?: bertakwa (takut) suci hatinya, 
tidak ada dosa dan kedurhakaan di dalamnya, serta tidak 
ada pula dendam dan hasad.’ (HR. dari Abdullah bin 
‘Amr bin ‘Ash, I Majah & Ath-Thabrani) 
 

Abdullaah bin Amr bin Ash 3 hr bersih hati (HR.A) 

   
  



 
 
 
Kumpulan Hadits Tentang Hati (Qolbu) Lengkap 
04/04/18  1 Komentar 
Kali ini akan dishare kumpulan hadits tentang hati (qolbu) lengkap bahasa arab dan artinya. 
Hendaknya hadist hadist tentang hati ini dipelajari dan dipahami agar kita mengerti bagaimana cara 
menata hati dan membersihkannya dari segala sifat sifat tercela seperti hasud, iri, dengki, riya, 
sombong, ujub, kikir dan lain sebagainya. 
 
Selain sebagai sumber kebaikan fisik, hati juga menjadi penentu nilai akhir amal. Jika hati tidak 
selamat dari kotoran dan penyakit, maka amal shaleh tidak akan dicatat sebagai kebaikan. Termasuk 
ke dalam masalah ini adalah niat hati dalam melakukan amal. Maka, orang yang hatinya selamat 
(qalbun salim), dialah yang akan mendapat nilai akhir amal yang baik, dialah yang akan menghuni 
surga Allah SWT. 
 
Jika kita paham bagaimana cara menata hati, maka insyaallah kita akan selamat dan bahagia dunia 
akhirat. Hal ini dikarenakan jika hati baik, maka baiklah anggota badan yang lain. Jika hati rusak, 
maka rusak pula yang lainnya. Baiknya hati dengan memiliki rasa takut, rasa cinta pada ALLAH SWT 
dan ikhlas dalam niat. Rusaknya hati adalah karena terjerumus dalam maksiat, keharaman dan 
perkara syubhat (yang masih samar hukumnya). 
Baca Juga 

• 16+ Hadist Nabi Tentang Menuntut Ilmu | Teks Arab dan Terjemahannya 
• 24+ Hadits Nabi Tentang Akhlak Terpuji dan Tercela [Lengkap] 
• 30+ Hadits Tentang Puasa | Lafadz Arab dan Terjemahannya [Lengkap] 

 
Banyak sekali dalil dalil baik ayat suci Al-Quran dan hadits tentang hati seperti yang disabdakan oleh 
Rasulullah SAW. Dalam salah satu ayat Al-Quran, ALLAH SWT berfirman sebagai berikut : 
( َ يَوْمََ

َ
عَ  ل

َ
ف
ْ
َ مَالَ  يَن

َ
َ وَل

َ
ون

 
َ (88) بَن

ّ
َ مَنَْ إِل

ت َ
َ
ََ أ

ّ
َ اللَ ب 

ْ
ل
َ
َ بِق 89) سَلِيم   

 
 
 Artinya : “(Yaitu) pada hari harta dan anak-anak laki-laki tidak berguna, kecuali orang-orang yang 
menghadap Allah dengan hati yang bersih.” (QS. asy-Syu’ara: 88-89). 
 
Dalam ayat lainnya, 
 
 
 Artinya : “Mereka itu adalah orang-orang yang dicoba hatinya oleh Allah untuk takwa” (QS.Al-
hujurat:3). 
 
Selain ayat diatas, masih banyak dalil hadits Nabi SAW yang bisa dijadikan pedoman dalam 
memahami masalah hati manusia ini. Didalamnya dijelaskan banyak hal seperti mengatasi hati yang 
keras dan mati, cara membersihkan penyakit hati dari berbagai kotoran dan sifat yang jelek, 
kemudian bagaimana agar hati yang gelisah menjadi tenang dan banyak lagi. 
 
Adapun diantara yang menyebabkan matinya hati itu adalah karena tiga perkara yaitu Hubbul dunia 
(cinta dunia), Lalai daripada zikirullah (mengingati ALLAH SWT) serta banyak makan dan 
menjatuhkan anggota badan kepada maksiat kepada ALLAH SWT. 

https://www.fiqihmuslim.com/2018/04/hadits-tentang-hati.html#comment-form
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https://www.fiqihmuslim.com/2017/08/hadits-tentang-puasa.html


 
. 
Sedangkan diantara yang menyebabkan hidupnya hati antara lain adalah zuhud dengan dunia, 
zikrullah (berdzikir kepada ALLAH SWT) serta Bergaul atau berkawan dengan aulia ALLAH SWT dan 
orang orang sholeh. 
 
Dan untuk lebih jelasnya, simak berikut ini daftar kumpulan hadits tentang hati lengkap dalam 
tulisan arab dan terjemahan bahasa Indonesianya. 
 
 
Kumpulan Hadits Tentang Hati Lengkap Bahasa Arab dan Artinya 
 
Dariَ‘Abdullahَbinَ‘AmruَbinَAlَ‘Ashَradhiyallahuَ‘anhu,َiaَberkataَbahwasanyaَiaَpernahَ
mendengarَRasulullahَshallallahuَ‘alaihiَwaَsallamَbersabda, 
 

َ
ّ
وبََ إِن

ُ
ل
 
َ ق ِ ِ

مََ بَن 
َ
هَاَ آد

ّ
ل
ُ
َ بَي ْ ََ ك ن

صَابِعنَ مِنَْ إِصْبَعَي ْ 
َ
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ْ
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َ
ق
َ
صَرَ وَاحِد َ ك َي 

 
ه
 
َ ف

 
اءَ  حَيْث

َ
مَّ يَش

 
الََ ث

َ
ولَ  ق َِ رَس 

ّ
َ اللَ

ّ
َ  صَلَ يْهَِ اللَّ

َ
مََ عَل

ّ
وَسَل  

مَّ ه 
ّ
فََ الل صَر وبَِ م 

ُ
ل
 
ق
ْ
فَْ ال اَ صََر

َ
وبَن

ُ
ل
 
َ ق

َ
َ عَلَ

َ
اعَتِك

َ
ط  

 
“SesungguhnyaَhatiَsemuaَmanusiaَituَberadaَdiَantaraَduaَjariَdariَsekianَjariَAllahَYangَMahaَ
Pemurah.َAllahَSubhanahuَwaَTa’alaَakanَmemalingkanَhatiَmanusiaَmenurutَkehendak-Nya.”َ
Setelahَitu,َRasulullahَshallallahuَ‘alaihiَwaَsallamَberdoa;َ“Allahummaَmushorrifalَquluubَshorrifَ
quluubanaaَ‘alaَtho’atik”َ[YaَAllah,َDzatَyangَmemalingkanَhati,َpalingkanlah hati kami kepada 
ketaatan beribadah kepada-Mu] (HR. Muslim no. 2654). 
 

ضْغَة َ الْجَسَدَِ فِيَ وَإنَِّ ألَََ الْقلَْبَ  وَهِيََ ألَََ ك لُّه َ الْجَسَدَ  فسََدََ فسََدَتَْ وَإِذاَ ك لُّه َ الْجَسَدَ  صَلَحََ صَلحََتَْ إِذاَ م   
 
“Ketahuilah,َsesungguhnyaَdiَdalamَtubuh manusia terdapat segumpal daging. Jika ia baik, seluruh 
tubuhَbaik.َJikaَiaَrusak,َseluruhَtubuhَjugaَrusak.َKetahuilahَ(segumpalَdaging)َituَialahَhati..”َ(HR.َ
Muslim). 
 
DoaَNabiَshallallahuَ‘alahiَwasallamَyangَseringَbeliauَucapkanَadalah, 
 

مَّالَلَّ قَل ِبََ ه  دِيْنِكََ عَلىَ قَلْبيَِْ ثبَ ِتَْ الْق ل وْبَِ م   
 
“YaَAllah,َTuhanَyangَmembolak-balikkan hati, tetapkanlah hatiku ini pada agama-Mu” 
 
Dan di antara doa beliau juga adalah, 
 

َ
َ
ك
ُ
ل
َ
سْأ
َ
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َ
سَلِيْمًاَ ق  
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“Akuَmemohonَkepada-Mu hati yang bersih.”َ(DiriwayatkanَolehَAhmadَ[4/123,َ125];َAt- Tirmidzi, 
nomor 3407 dan An-Nasa’i,َnomorَ1305) 
 
AbuَHurairahَradhiyallahuَ‘anhuَmenuturkan,َ“Rasulullahَshallallahuَ‘alahiَwasallamَbersabda, 
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ْ
صَد  

 
Artinya:“SesungguhnyaَAllahَtidakَmelihatَkepadaَjasadَatauَbentukَkamu,َakanَtetapiَDiaَmelihatَ
kepada hati kamu”,َbeliauَmenunjukَkeَdadanyaَdenganَtelunjuknya.”َ(Muslim,َno.َ2564) 
 
ImamَAhmad,َtelahَmeriwayatkanَsebuahَhaditsَyangَbersumberَdariَAnasَradhiyallahuَ‘anhu.َIaَ
bertutur,َ“Rasulullahَshallallahuَ‘alahiَwasallamَbersabda, 
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“Imanَseseorangَtidakَakanَlurusَ(benar)َsebelumَhatinyaَlurus.”َ(Al-Musnad, hadits no.13079) 
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“Sungguhَhatiَmanusiaَituَlebihَcepat bolak-baliknya daripada periuk ketika sedang sangat 
mendidih”َ(H.R.َAhmad). 
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“Jikaَseorangَhambaَberbuatَsebuahَdosa,َmakaَakanَditorehkanَsebuahَnoktahَhitamَdiَdalamَ
hatinya. Tapi jika ia meninggalkannya dan beristigfar niscaya hatinya akan dibersihkan dari noktah 
hitam itu. Sebaliknya jika ia terus berbuat dosa, noktah-noktah hitam akan terus bertambah hingga 
menutupَhatinya.َItulahَdindingَpenutupَyangَAllahَsebutkanَdalamَayat,َ‘Sekali-kali tidak 
demikian, sebenarnyaَapaَyangَselaluَmerekaَkerjakanَituَmenutupَhatiَmereka.’َ(QS.al-
Muthaffifin:َ14).”َ(HR.َTirmidziَdanَIbnuَMajah) 
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“DiriwayatkanَdariَAbuَHurairahَAbdirrahmanَbinَSyahrinَradhiyallahuَ‘anhu,َ‘RasulullahَShallallahuَ
AlaihiَwaَSallamَbersabda,َ‘Sesungguhnya Allah tidak melihat kepada tubuh kalian dan tidak pula 
kepadaَrupaَkalian,َtetapiَDiaَmelihatَkepadaَhatiَkalian.”َ(DiriwalatkanَMuslim) 
 

َ
ّ
هَِ إِن

َ
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صْد

َ
مَاَ ت

َ
َ ك

ُ
أ
َ
َ يَصْد

 
حَدِيْد
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“Sesungguhnyaَhatiَiniَberkaratَsebagaimanaَberkaratnyaَbesi.َDitanyakan,َ‘Apaَpembersihnyaَ
wahaiَRasulallah?’َRasulَmenjawab,َ‘Membacaَal-Quran’.”َ(H.R.َal-Qadlā’iy). 
 

قَِ
ّ
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“BertakwalahَkamuَkepadaَAllah,َiringilahَkeburukanَdenganَkebaikanَdanَberakhlaklahَkepadaَ
manusiaَdenganَakhlakَyangَbaik!”َ(H.R.َAhmadَdanَTirmidzi). 
 

َ
ّ
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“SesungguhnyaَhatiَberadaَdiَtanganَAllahَ‘azzaَwaَjalla,َAllahَyangَmembolak-balikkannya.”َ(HR.َ
Ahmad 3: 257) 
 
SelanjutnyaَAnasَberkata,َ“MakaَAbdullahَmenceritakanَbahwaَselamaَ3َhariَbersamaَpemudaَ
tersebut, dia tidak melihatnya melakukan qiyamul lail (shalat malam) sedikitpun. Yang dia lakukan 
hanyalah bertakbir dan berzikir setiap kali dia terjaga dan menggeliat di atas tempat tidurnya sampai 
diaَbangunَuntukَshalatَshubuh.َSelainَitu,َAbdullahَberkata,َ‘Hanyaَsaja,َakuَtidakَpernahَ
mendengarnya berbicara kecuali yang baik-baik. Setelah 3 hari berlalu dan hampir saja aku 
meremehkanَamalannya,َakuَberkataَkepadanya,َ‘WahaiَhambaَAllah,َsebenarnyaَtidakَpernahَadaَ
pertengkaran antara aku dengan bapakku, dan tidak pula aku menjauhinya. Sebenarnya, aku hanya 
mendengar Rasulullah berkata tentang engkauَtigaَkali,َ‘Akanَmunculَdiَhadapanَkalianَsaatَiniَ
seorang laki-lakiَcalonَpenghuniَsurga.’َDanَternyataَengkaulahَyangَmunculَsebanyakَ3َkaliَitu.َ
Karena itu, aku jadi ingin tinggal bersamamu agar aku bisa melihat apa yang engkau lakukan untuk 
kemudian aku tiru. Akan tetapi, aku tidak melihat engkau melakukan amalan yang besar. Lantas, 
amalan apa sebenarnya yang bisa menyampaikan engkau kepada kedudukan sebagaimana yang 
dikatakanَolehَRasulullah?’َOrangَtersebutَberkata,َ‘Akuَtidakَmelakukanَkecuali apa yang kamu 
lihat.’َMakaَketikaَakuَtelahَberpalingَ(pergi),َdiaَmemanggilkuَdanَberkata,َ‘Sebenarnyalahَakuَ
memang tidak melakukan apa-apa selain yang engkau lihat. Hanya saja, selama ini aku tidak pernah 
merasa dongkol dan dendam kepada seorang pun dari kaum muslimin, serta tidak pernah 
menyimpan rasa hasad terhadap seorang pun terhadap kebaikan yang telah Allah berikan 
kepadanya.’َMakaَAbdullahَberkata,َ‘Inilahَamalanَyangَmembuatmuَsampaiَpadaَderajatَtinggi,َ
dan inilah yang tidak mampu kami lakukan.'”َ(HR.َAhmad) 
 
“YaَRasulullah!َsiapakahَorangَyangَterbaikَitu?َmakaَbeliauَmenjawabَ:َyaituَorangَmukminَyangَ
bersih hatinya, maka ditanyakan lagi : apakah artinya orang yang bersih hatinya itu wahai 
Rasulullah? beliau lalu menjawab : ialah orang yang takwa, bersih tidak ada kepalsuan padanya, tak 
adaَkedurhakaan,َpengkhianatan,َdendamَdanَkedengkian”.َ(HR.َIbnuَMajah) 
 
DiriwayatkanَdariَAnasَbinَMalik,َbeliauَberkata,َ“Suatuَketikaَkamiَduduk-duduk bersama 
Rasulullah. Tiba-tibaَbeliauَberkata,َ‘Akanَlewat di hadapan kalian saat ini seorang calon penghuni 
surga.’َLaluَlewatlahَseorangَpemudaَAnsharَdalamَkeadaanَdariَjenggotnyaَmenetesَsisa-sisa air 
wudhu dan tangan kirinya menenteng sandal. Pada keesokan harinya, Rasulullah bersabda lagi persis 
sebagaimana sabdanya kemarin, lalu lewatlah pemuda tersebut dengan keadaan persis dengan 
keadaannya yang kemarin. Dan pada hari yang ketiga Rasulullah mengulang lagi sabdanya seperti 
sabdanya yang pertama dan pemuda itu pun muncul lagi dengan keadaan seperti keadaannya yang 
pertama.َMaka,َketikaَRasulullahَberanjakَpergi,َAbdullahَbinَ‘Amrَbinَ‘Ashَsegeraَmengikutiَ
pemudaَtersebutَ(keَrumahnya),َlaluَberkataَkepadanya,َ‘Sesungguhnyaَantaraَakuَdanَbapakkuَ
telah terjadi perselisihan, maka aku bersumpah tidak akan masuk ke rumahnya selama 3 hari. Jika 
engkauَtidakَkeberatan,َakuَinginَmenumpangَpadamuَselamaَ3َhariَtersebut.’َPemudaَtersebutَ
berkata,َ‘Ya,َtidakَapa-apa.'” 
 
DanَRasulullahَshallallahuَ‘alaihiَwaَsallamَpernahَditanya:َ‘Siapakahَorangَyangَpalingَutama?’َ
Beliauَmenjawab,َ‘Setiapَorangَyangَbersihَhatinyaَdanَbenarَucapannya.’َParaَsahabatَberkata,َ
‘Orangَyangَbenarَucapannyaَtelahَkamiَpahamiَmaksudnya.َLantasَapakahَyangَdimaksudَdenganَ
orangَyangَbersihَhatinya?’َRasulullahَmenjawab,َ‘Diaَadalahَorangَyang bertakwa (takut) kepada 
Allah, yang suci hatinya, tidak ada dosa dan kedurhakaan di dalamnya, serta tidak ada pula dendam 
danَhasad.’َ(DiriwayatkanَdariَAbdullahَbinَ‘Amrَbinَ‘Ash,َdikeluarkanَolehَIbnuَMajahَno.4216َdanَ
Ath-Thabrani) 
 
”Hatiَorangَmukmin itu bersih di dalamnya ada lampu yang bersinar dan hati orang kafir itu hitam 
danَterbalikَ”(HR.َAhmadَ&َThabrani). 



 
"Sesiapa yang melakukan satu dosa, maka akan tumbuh pada hatinya setitik hitam, sekiranya dia 
bertaubat akan terkikislah titik hitam itu daripada hatinya. Jika dia tidak bertaubat maka titik hitam 
itu akan terus merebak hingga seluruh hatinya menjadi hitam."(Hadis riwayat Ibn Majah) 
 
Demikianlah dafta kumpulan hadits tentang hati (qolbu) lengkap bahasa arab dan artinya. Semoga 
semua dalil hadist Nabi Muhammad SAW diatas bermanfaat dan menjadikan kita lebih bisa menata 
hati kita agar selalu bersih dan terbebas dari segala kotoran/penyakit hati. Wallahu a'lam. 
 


